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2.1 Sistem | nfornasi

Pengertian sistem informasi tidak bisa dil epaskan
dari pengertian sistem dan informasi. Definisi dari
sistem adal ah sekelonpok dua atau |ebih konponen-
komponen yang saling berkaitan (interrelated) atau
subsi stem subsi stem yang bersatu untuk nencapai tujuan
yang sanma (comon purpose). Sedangkan definisi dari
informasi adalah data yang dianbil kenbali, diolah,
atau sebal i knya di gunakan sebagai dasar untuk peranal an
atau penganbilan keputusan. Sunber dari I nf or masi
adal ah data. Data adalah fakta dan angka yang tidak
sedang di gunakan pada proses keputusan, dan biasanya
berbentuk catatan historis yang dicatatkan dan
di arsi pkan tanpa maksud untuk segera dianbil kenbal
untuk penganbilan keput usan. Secara lugas sistem

i nformasi didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam

suatu  organi sasi yang nenpertenukan kebut uhan
pengol ahan t ransaksi hari an, mendukung oper asi ,
bersifat nmanajerial dan kegiatan strategi dari dari

suatu organi sasi dan nenyedi akan pihak luar tertentu
dengan | aporan-| aporan yang di perl ukan ol eh pi hak | uar
itu (Senn, 1989).

Sisteminformasi memliki tiga fungsi dasar
1. Menerima data (1 nput)
2. Mengubah data nenj adi informasi (proses)
3. Untuk menpr oduksi dan mengkomnuni kasi kan
informasi ke dalam tinely fashion bagi wuser



unt uk menbuat keput usan (out put). Sebagai
contoh, banyak bank dan institusi keuangan yang
menggunakan sistem i nfornasi untuk nenbantu
menent ukan apakah nasabah di perbol ehkan untuk

mel akukan pi nj aman.

2.1.1 Komponen Si stem | nfor masi

Sistem informasi nenpunyai enam buah konponen,
yaitu input, nodel, output, teknologi, basis data, dan
kontrol. Keenam konponen ini harus ada bersama-sama dan
menbent uk satu kesatuan. Jika satu atau | ebi h konponen
tersebut tidak ada, nmaka sistem informasi tidak akan
dapat nel akukan fungsinya, yaitu pengol ahan data dan
tidak dapat nencapai tujuannya, vyaitu nenghasilkan
informasi yang relevan, tepat waktu, dan akurat.
Konponen- konponen dari sistem ini dapat diganbarkan
sebagai beri kut i ni

1. I nput
| nput nerupakan data yang masuk ke dal am sistem
informasi. Sistem sistem informasi tidak akan
dapat nenghasil kan output jika tidak nenpunyai

konponen i nput .

2. Qut put
Produk dari sistem i nfornmasi adal ah  out put
ber upa I nf or masi yang ber guna bagi par a

pemakai nya. Qutput dari sistem informasi dibuat
dengan nenggunakan data yang ada di basis data
dan di proses nenggunakan nodel tertentu.

3. Basis data
Basi s data adal ah kunpul an dari data yang saling
ber hubungan satu dengan yang | ai nnya, tersinpan



di per angkat keras konputer dan di gunakan
perangkat | unak untuk nemani pul asi nya.

4. Model
Model yang digunakan di sistem informasi dapat
berupa nodel | ogi ka yang nenunjukkan suatu
proses perbandi ngan |ogi ka atau nodel matematik
yang nenunj ukkan perhi tungan nat emati ka.

5. Teknol ogi
Teknol ogi nmerupakan konponen yang penting di
sistem informasi. Teknol ogi dapat dikel onpokkan
ke dalam dua macam kategori, yaitu teknolog
si stem konputer (perangkat keras dan perangkat
| unak) dan teknol ogi sistemtel ekonmuni kasi .

6. Kontro
Kont r ol I ni di gunakan untuk nenjam n bahwa
I nformasi yang di hasil kan ol eh sistem infornasi

si fatnya akurat.

2.1.2 Sistem I nfornmasi | nventori

Sistem informasi inventori akan nmnengelola data
inventaris suatu perusahaan. Sisteminformasi inventori
akan nencat at semua inventaris perusahaan untuk
keperluan bisnis role dari suatu perusahaan. Sistem
informasi inventori nenanbahkan data barang, nencatat
dat a barang yang kel uar, dan nenperbaharui data barang.
Sistem informasi inventori secara tidak |angsung akan
menanbah jum ah barang baru dari suatu perusahaan dan
juga menel i hara kondisi barang yang sudah ada. Hal ini
akan nmenudahkan dal am suatu perusahaan untuk nengamati
dan nenganbil keputusan suatu produk atau jasa yang
ingin diperbaharui. Efektifitas dan efisiensi dalam



penggunaan sunber daya perusahaan juga nenjadi suatu
yang harus diperhatikan dalam sistem i nfornasi
i nventori agar ti dak terj adi penbor osan dal am
penggunaan sunber daya. O eh karena itu suatu sistem
i nf or masi i nvent or i yang bai k har us dapat
nmenyei nbangkan sunber daya yang terdapat di dal am
perusahaan dengan kenudahan yang di harapkan ol eh
pengguna.

Dal am suatu perusahaan, inventori nenjadi suatu
poi nt penting yang harus di utamakan sehi ngga di but uhkan
suatu sistem inventori yang dapat nengelola data
inventaris per usahaan menj adi | ebi h bai k unt uk

kepenti ngan pengguna.

2.2 Wb Based Information System

Saat ini konputer dan piranti pendukungnya telah
masuk dalam setiap aspek kehidupan dan pekerjaan.
Konputer yang ada sekarang nemliki kemanpuan yang
| ebi h dari sekedar perhitungan natemati ka bi asa.

| nterconnected Network yang biasanya sering
di sebut dengan I nternet adal ah sebuah si st em konuni kasi
gl obal yang menghubungkan konmput er - konput er dan
bermacam j ari ngan konputer di seluruh dunia. Konputer
dan jaringan dengan berbagai platform yang nenpunya
perbedaan dan ciri khas masi ng- masi ng ber t ukar
i nformasi dengan sebuah protokol standard yang di kena
dengan nama TCP/IP

Vb adalah fasilitas hypertext untuk menanpilkan
data berupa teks, ganbar, bunyi, animasi, dan data
mul ti media |ainnya, yang nmana data tersebut saling
ber hubungan satu sama | ai nnya.
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2.2.1 \Web Server

Wb server adalah suatu perangkat |unak yang
nmengat ur hal aman web dan nenbuat hal aman- hal aman web
tersebut dapat di akses di klien, yaitu nelalui jaringan
| okal atau nelalui jaringan Internet. Ada banyak web
server yang tersedia diantaranya Apache, |11S (Internet

I nformation Service), dan | Planet’s Enterprise server.

Server mangirimian dokumen
Browser wab yang diminta {responsa) Sarver web

Ganbar 2.1 Konsep dasar browser dan server web
http:// achmati m net

2.2.2 Wb Browser

Web browser digunakan untuk nenjelajah situs web
| ewat | ayanan HTTP. Untuk nengakses |ayanan WWV (World
Wde Web) dari sebuah konmputer digunakan program web
client yang disebut web browser atau browser saja.
Jenis-jenis browser yang biasa digunakan adal ah
I nternet Explorer, Netscape, NCSA Msaic, Arena, dan

masi h banyak | ai nnya.

2.2.3 Wb Statis

Wb statis nerupakan suatu halaman yang berisi
skrip HTM. editor dan disinpan sebagai file .htm atau
.HTM.. Disebut statis karena halaman tersebut dar
waktu ke waktu isinya tidak berubah. Karena hal aman web
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statis ini tidak nenerlukan penrosesan di server,
penbuat annya dapat dil akukan nenggunakan editor HTM
dan hasil nya dapat dilihat pada web browser.

2.2.4 \Web Dinam s

Penbuatan halaman web dinam's dapat dil akukan
dengan dua cara yaitu secara client side atau secara
server side. Penggunaan client side dan server side
tidak saling bertentangan nel ai nkan saling nel engkapi
Seorang web devel oper harus dapat nenentukan bagian
mana yang dil etakkan secara client side dan nana yang

di | et akkan secara server side.

2.2.4.1 Web Dinams dient Side

Di dalam nodel client side ini, terdapat nodul -
nmodul atau plug-in yang ditanbahkan ke suatu browser
untuk nenci ptakan hal aman web dinams. Pada unumya
skrip HTM. dikirim ke browser bersana dengan file yang
beri si sekumpul an instruksi, dan file tersebut nengacu
pada isi halaman HIM. tersebut. Akan tetapi, juga
merupakan hal yang unum jika sekunpulan instruksi
t er sebut berada nenj adi satu dengan file HTM.
Kenmudi an, browser menggunakan sekumpul an i nstruks
tersebut untuk nenghasil kan skrip HTM. keti ka terdapat
request pada hal aman tersebut.

Si ngkat nya, halaman tersebut dihasilkan secara
di nam s pada saat terdapat request. Cient side sangat
berguna untuk nengadakan interaksi dengan user dalam
frekuensi yang cukup tinggi dan data yang diperlukan
relatif sedikit dan telah tersedi a sebel umya.
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2.2.4.2 Web Dinam s Server Side

Pada nodel server side, skrip HIM. yang di
dal ammya j uga terdapat sekumpul an i nstruksi, dikirinkan
ke web server. Seperti halnya client side, sekunpulan
i nstruksi tersebut digunakan untuk nenghasil kan skrip
HTML ketika ada request terhadap halanan tersebut.
Per bedaannya adal ah kunpul an i nstruksi pada client side
diproses di client atau di konputer wuser yang ne-
request - nya, sedangkan pada nodel server side kunpul an

i nstruksi tersebut diproses di konputer server.

2.2.4.3 Hypertext Markup Language (HTM.)

HTML dewasa ini dikenal sebagai bahasa standar
unt uk nmenbuat dokumen web. Sesungguhnya HTM. (Hypert ext
Mar kup Language) justru ti dak di buat unt uk
menpubl i kasi kan informasi di web. Namun ol eh karena
kesederhanaan serta kenudahan penggunaannya, HTM
kemudi an di pilih orang untuk nendi stribusi kan i nfor masi
di web. Perintah-perintah HTM. dil etakan dalam file
berekstensi .htm dan ditandai dengan menper gunakan tag
(tanda) berupa karakter “<” dan “>". Tidak seperti
bahasa penrogramman berstruktur prosedural seperti
Pascal dan Ct++, HTML  tidak nmengenal | oopi ng
(perul angan) ataupun junping (pindah kesuatu bagian
kode progranm). Kode-kode HTM. dibaca oleh browser
berurutan dari atas kebawah tanpa adanya | onpatan-
| onpat an.

Struktur sebuah dokunmen HTM. pada dasarnya dibagi
menj adi dua bagian besar, vyaitu header dan body.
Masi ng- masi ng ditandai ol eh pasangan tag <head> dan
<body>. Bagian head Dberisikan judul dokunen dan
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i nf or masi -1 nf or masi dasar | ai nnya, sedangkan body
adal ah data dokumennya. Pengaturan format teks dan
penbent ukan |ink dilakukan terhadap obyeknya | angsung
dengan ditandai ol eh tag-tag HTM.

HTML diatur oleh Konsorsium WW (WBC). Senua
perubahan atas standar bahasa HIM. harus di sahkan
terl ebi h dahulu ol eh konsorsium ini. Sejauh ini, HIM
telah nengal am berbagai revisi sepanjang hidupnya.
St andar paling akhir yang sekarang di per kenal kan adal ah
standar HTM. 4.0, vyang nendukung antara lain CSS
(Cascading Style Sheet), dynamic content positioning
(penenpatan isi secara dinams), downloadable fonts
(jenis huruf yang bisa otomatis didownload) dan
sebagai nya. Hingga kini tidak senmua web browser telah
di sesuai kan untuk nmendukung standar HTM. terbaru ini,
sehi ngga banyak masal ah inkonpatibilitas antara banyak

macam nacam web br owser

2.2.4.4 Cascading Style Sheet (CSS)

Cascading Style Sheet (CSS) secara sederhana
adal ah sebuah net ode yang di gunakan untuk nenper si ngkat
penul i san tag HTM. seperti font, color, text, dan tabe
menj adi | ebi h ri ngkas sehi ngga tidak terj adi
pengul angan penulisan. CSS adal ah bahasa style sheet
yang di gunakan untuk nengatur tanpilan dokunmen. Dengan
adanya CSS, nemungki nkan kita untuk nenanpil kan hal aman
yang sama dengan format yang ber beda.

CSS sendiri merupakan sebuah teknologi internet yang
di rekonmendasi kan oleh Wrld Wde Wb Consortium (WBC)
pada tahun 1996. Untuk saat ini terdapat dua versi CSS,
yaitu CSS1 dan CSS2. CSS1 di kembangkan berpusat pada
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menf ormat dokunen HTM., sedangkan CSS2 di kenbangkan
untuk bisa nenenuhi kebutuhan terhadap format dokunen
supaya bisa ditanpilkan di printer. Selain itu CSS2
mendukung penentuan posisi content, downl oadable font,
table |layout, dan nmedia type untuk printer. Kehadiran
versi CSS kedua di harapkan |ebih baik dari versi yang
pertama. Saat ini, hanpir 75% para desainer web
menggunakan bantuan CSS, baik CSS1 dan CSS2 untuk
menpercanti k tanpil an sebuah website.

Beberapa kegunaan atau manfaat nenggunakan CSS

antara lain :

1. Menper si ngkat penulisan tag HIM.. Kita tidak
perlu nmendefini sikan setiap tag dangan properti
dan nilai yang sana.

2. Menper cepat proses penbacaan dokunmen HTM. karena
ti dak terdapat pengul angan penul i san.

3. Mudah dan cepat dal am mai ntenance. Karena file
CSS di buat secara terpisah, maka anda tidak
perlu nmeronbak sermua el emen atau properti dalam
HTM., cukup nengubah file CSS-nya saj a.

4. CSS bi sa nel akukan apa yang tidak bisa dil akukan
ol eh HTM., m sal nya nenberi kan warna pada i nput

box atau scroll bar.

2.3 Basis Data

Saat ini peranan basis data sangat penting di dal am
pengenbangan suatu sistem informasi. Penrosesan basis
data nmenjadi perangkat andal yang sangat di perl ukan
ol eh berbagai instansi atau perusahaan. Basis data akan
menper cepat proses perol ehan informasi, dan juga dapat

meni ngkat kan pel ayanan dari badan yang terkait.
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Dat a nerupakan fakta nengenai objek, orang dan
lain-lain. Data dinyatakan dengan nilai tertentu,
ber bent uk angka, maupun si nbol - si nbol .

Basis data adal ah suatu kunpulan data terhubung
yang disinpan secara bersama-sanma pada suatu nedia,
tanpa nengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu
kerangkapan data dengan cara-cara tertentu sehingga
mudah untuk di gunakan atau ditanpil kan kenbali; dapat
di gunakan ol eh satu atau | ebih program aplikasi secara
optimal; data disinpan tanpa nengal am ketergantungan
pada program yang akan mnenggunakannya; data disinpan
sedem ki an rupa sehingga penanbahan, penganbilan dan
nmodi fi kasi data dapat dilakukan dengan nudah dan
terkontrol

Secara tradisional, data diorganisasikan kedal am
suatu hirarki yang terdiri atas:

1. El enen Dat a
El emen data adal ah satuan terkecil yang tidak
dapat di pecahkan 1lagi sebagai unit lain yang
ber makna.

2. Rekaman
Rekanman adal ah gabungan sejum ah elenen data
yang saling terkait.

3. Berkas (File)
H npunan seluruh rekaman yang bertipe sama
menbent uk sebuah ber kas.

Per kembangan teknologi basis data sendiri tidak
terl epas dari per kembangan  perangkat keras dan
per angkat lunak  konputer. Per kenmbangan teknol ogi
j aringan konputer dan komuni kasi data adal ah sal ah satu
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penyunbang kemaj uan penerapan basis data, yang kernudi an
nmel ahi rkan si stem basis data yang terdistri busi.

2.3.1 Database Managenent System ( DBMbS)

DBVS nerupakan perangkat |unak yang nenungki nkan
user nendefinisi kan, nenciptakan dan nenmanaj enen basis
data. Fungsi utama dari DBMS adal ah:

1. Mendefi ni si kan basi s dat a dengan cara
nmendef i ni si kan tipe dat a, st rukt ur dan
constraint.

2. Menbangun sebuah basis data yaitu proses untuk
nmenyi npan data itu sendiri ke dalam nedia
penyi nmpan.

3. Memani pul asi basis data yaitu suatu proses untuk
mel akukan query terhadap data tertentu di dal am
basi s data dan nenper baharui basis data.

Dal am per kenbangan sel anjutnya untuk nenbuat
deraj at kebebasan data yang tinggi sehingga program
apl i kasi tidak harus terpengaruh oleh perubahan
representasi data internal dan nenyedi akan | andasan
yang kokoh yang berhubungan dengan nasalah yang
ber kai t an semanti k dat a, konsi st ensi dat a dan
redundansi data serta untuk memungki nkan pengenbangan
bahasa nmanipulasi data yang bersifat set-oriented
di kembangkan Rel ational Database Managenent System
(RDBMS). DI mana nodel relasional ini  berdasarkan
konsep relasi dalam matemati ka yang secara fisik
di represent ai kan dalam bentuk tabel. Sebuah relasi
adal ah sebuah t abel dengan kol om dan bari s.
I nformasi / data di si npan dal am tabel dua di nensi berupa:
baris data (row record) dan kol om (colum/field).



